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Fokus penelitian ini tentang karakteristik rumah tangga miskin di Propinsi Sumatera Barat. Permasalahan
utamanya adal ah untuk mengetahui apa saja yang menjadi karakteristik rumah tangga miskin dan bagaimana
pengaruhnya terhadap kemiskinan di Propinsi Sumatera Barat. Diharapkan dari penelitian ini dapat
diketahui dengan lebih baik siagpa s miskin yang menjadi target pengentasan program kemiskinan.
Kemudian diantara sebegitu banyak permasalahan dalam kemiskinan, manayang lebih prioritas untuk
diselesaikan |ebih dahulu.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data susenas kor Propinsi Sumatera Barat tahun 2002. Data
susenas kor diolah dengan menggunakan perhitungan Indeks Foster -- Greer - Thorbeck dan analisis regresi
logistik dengan bantuan program pengol ahan data statistik berupa Statistical Product and Service Solution
versi 13. Indeks Foster - Greer - Thorbeck digunakan untuk menentukan jumiah penduduk miskin, tingkat
kedalaman kemiskinan, tingkat keparahan, dan karakteristik rumah tangga miskin di Propinsi Sumatera
Barat. Sedangkan untuk melihat bagaimana pengaruh dari karakteristik rumah tangga terhadap kemiskinan
digunakan analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari data yang ada dapat diketahui beberapa kel ompok karakteristik
kemiskinan di Propinsi Sumatera Barat, yaitu; secara geografi, dernografi, pendidikan, ketenagakerjaan, dan
perumahan. Di masing-masing kelompok karakteristik terdapat beberapa kategori karakteristik yang
menunjukkan ciri khas rumah tangga miskin. Kategori-kategori itu mempunyai pengaruh terhadap
kemiskinan di pr opirisi Sumatera Barat, baik secara positif maupun negatif. Pengaruh yang paling besar
datang dari kelompok karakteristik pendidikan. Pendidikan berpengaruh terhadap kemungkinan rumah
tangga tersebut untuk tidak menjadi miskin. Dimana semakin tinggi tingkat pendidikan anggota rumah
tangga maka resiko rumah tangga tersebut untuk menjadi miskin lebih kecil.

Sebagal rekomendasi dari basil penelitian ini; dalam menyusun program pengentasan kemiskinan
pemerintah sebaiknya menjadikan program perbaikan pendidikan masyarakat menjadi prioritas utama,
terutamadi perkotaan. Sedangkan di pedesaan, upaya diversifikasi lapangan usaha khususnya off farm yang
tidak membutuhkan ketersediaan lahan sebagai prioritas utama, disamping pendidikan.
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